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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat yang 

diturunkan kepada nabi terakhir dengan perantara malaikat Jibril, yang ditulis 

di beberapa mushaf yang sampai kepada kita secara mutawa>tir, yang 

membacanya merupakan suatu ibadah, yang diawali dengan surat al-Fatihah 

dan diakhiri dengan surat al-Na>s, demikian definisi yang dikemukakan oleh al-

S}a>bu>niy dalam kitab al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an.
1
 

Al-Qur’an merupakan kitab yang sangat istimewa, dimana ada aturan-

aturan khusus yang mengatur segala hal yang berkaitan dengan al-Qur’an 

mulai dari tata cara membacanya sampai kepada etika yang membacanya. al-

Qur’an juga merupakan sebuah bacaan yang dibaca oleh orang yang mengerti 

artinya ataupun tidak, sehingga membuat hati yang membacanya tersentuh.
2
 

Bangsa Arab mempunyai aneka ragam dialek dalam berbahasa Arab. 

Setiap kabilah mempunyai irama tersendiri dalam mengucapkan kata-kata 

yang tidak dimiliki oleh kabilah lain. Namun di antara bentuk dialek yang ada, 

dialek yang paling populer adalah dialek kaum Quraish. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan bahasa mereka lebih unggul di antara cabang-cabang 

bahasa suku Arab lainnya, yang antara lain karena mereka merupakan para 

penjaga dan perawat Baitullah, senantiasa menjamu jamaah haji, dan 

                                                             
1 Muhammad Ali al-S}a>bu>niy, al-Tibya>n fî ‘Ulu>m al-Qur’an, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Islamiyyah, 

2003), 8 
2 Ibid, 25 
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menguasai perdagangan yang ada saat itu. Oleh sebab itu, semua suku Arab 

menjadikan bahasa atau dialek Quraish sebagai bahasa induk bagi bahasa-

bahasa mereka. Dengan demikian, wajarlah jika al-Qur’an diturunkan dalam 

logat Quraish, dan kepada Nabi yang berasal dari Quraish pula untuk 

mempersatukan bangsa Arab. 

Apabila orang Arab berbeda dialek atau logat dalam mengucapkan 

bahasa, maka tentu al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya, 

Muhammad, menyempurnakan makna kemukjizatannya karena ia mencakup 

semua huruf dan aneka qira’at pilihan di antara logat-logat yang ada. Dan ini 

merupakan salah satu sebab yang memudahkan suku-suku Arab untuk 

membaca, menghafal dan memahami al-Qur’an. 

Qira’at yang benar merupakan hal yang diperkenankan oleh Nabi 

Muhammad sendiri, yang berarti merupakan sunnah yang menunjukkan 

tatacara membaca setiap ayat al-Qur’an, karena sejak awal diturunkan, wahyu 

tersebut adalah dalam bentuk lisan. Bukti atas hal tersebut dapat diketahui 

dari berbagai referensi hadis, diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Bukhariy dalam kitab S}ahihnya, sebagai mana berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

Umar ibn al-Khatta>b berkata: saya mendengar Hisha>m Ibn Haki>m 

membaca surat al-Furqa>n pada masa Rasulullah SAW masih hidup, ketika 

saya mendengarkan dan memperhatikan bacaannya, maka tatkala itu dia 

membaca dengan banyak huruf yang belum pernah Rasulullah SAW 

bacakan kepadaku. Hampir saja saya memukulnya ketika salat, maka saya 

menunggunya sampai dia salam, kemudian saya tarik bajunya dan saya 

berkata kepadanya: ‚siapa yang membacakanmu surat ini?‛, Hisha>m 

menjawab: ‚Rasulullah yang membacakanku surat ini‛. Aku berkata 

kepadanya: ‚kamu berdusta, sesungguhnya Rasulullah SAW juga 

membacakanku surat ini sebagai mana yang aku dengar dari yang engkau 

baca‛, kemudian aku menariknya dan membawanya kepada Rasulullah 

SAW dan aku berkata: ‚wahai Rasulullah SAW, aku mendengar dia 

membaca surat al-Furqa>n dengan banyak huruf yang belum pernah engaku 

bacakan kepadaku, sedangkan engkau membacakanku surat al-Furqa>n‛. 

Maka Rasulullah SAW berkata: ‚bawa dia kemari wahai Umar‛, ‚bacalah 

wahai Hisha>m‛, maka Hisha>m membaca sebagaimana yang aku dengar 

tatkala dia membaca sebelumnya, dan Rasulullah SAW berkata: ‚beginilah 

al-Qur’an diturunkan‛, kemudian Rasulullah SAW berkata lagi: 

                                                             
3 Abu Abd Allah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhary. al-Jami’ al-Shahih. (Beirut: Dar al-Fikr) no, 

4706 
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‚sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah apa 

yang mudahbagi kalian>. 
Berdasarkan hadis diatas, menunjukkan bahwa perbedaan bacaan al-

Qur’an sudah terjadi sejak zaman Rasulullah masih hidup, hal ini 

menunjukkan bahwa, adanya perbedaan tersebut bukan hasil karya para 

Sahabat, yang mengklarifikasi pendapat orientalis bahwa qira>’a>t adalah hasil 

karya yang diciptakan. 

Pada masa perkembangan dunia Islam, qira>’a>t juga semakin menyebar 

ke berbagai penjuru dunia dan banyak dipelajari oleh umat Islam, hingga 

mulai muncullah berbagai macam versi bacaan, yang sebagian diakui 

validitasnya, yaitu memang berasal dari Nabi, namun sebagian qira>’a>t masih 

diragukan kebenarannya dan ada kemungkinan tidak berasal dari Nabi. Oleh 

karena itu ulama ahli qira>’a>t mensyaratkan tiga kriteria untuk dasar dalam 

versi qira’at tersebut. Ketiga syarat tersebut adalah pertama diriwayatkan 

melalui sanad yang mutawa>tir, kedua sesuai dengan mushaf ‘Uthmaniy dan 

ketiga sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
4
 

Oleh karena urgensi aspek qira>’a>t inilah, seharusnya seorang mufasir 

menempatkan qira>’a>t sebagai sumber alternatif utama dalam upaya 

memahami dan menafsirkan makna-makana ayat al-Qur’an, karena qira’at 

merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari al-Qur’an.  

Ilmu qira>’ah mempunyai sisi yang sangat strategis dibandingkan dengan 

ilmu-ilmu lainnya, karena ia berkecimpung dalam penegakan teks-teks suci 

yang betul-betul mempunyai validitas yang tinggi dan bisa dipertanggung 

                                                             
4 Jalaluddin al-Suyu>t}iy, al-Itqa>n fi Ulu>m al-Qur’an, (Mesir: Da>r Fikr, 1979), Juz I, 129 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

jawabkan, sehingga tidak satupun ilmu-ilmu keislaman kecuali ia akan 

menanyakan terlebih dahulu bagaimana teks yang benar dari satu ayat, setelah 

itu  ia baru menggarapnya sesuai dengan cabang ilmu yang ia geluti.  

Keterikatan ilmu ini dengan teks teks kitab suci menyebabkan pakar 

yang menggeluti ilmu ini harus ekstra hati-hati karena al-Qur'an adalah 

kalamullah, dengan demikian maka penetapan satu teks sebagai al-Qur'an atau 

menafikannya bukanlah hal yang mudah, tapi menuntut pertanggung jawaban 

baik dari segi keilmuan atau dari segi moral keagamaan. Oleh karena 

peranannya yang demikian strategis inilah maka hampir setiap kitab-kitab 

tafsir terutama yang klasik selalu mencantumkan bacaan teks al-Qur’an atau 

qira>'a>t-nya. 

Qira>’ah adalah kata dari bahasa Arab yang berakar dari kata qara’a 

yaqra’u qur’an wa qira’atan yang mempunyai arti membaca,
5
 sedangan qira>’a>t 

adalah bentuk jam’ muannath salim dari qira>’ah yang berarti bacaan. Al-

S}a>bu>niy mendefinisikan qira>’at secara istilah sebagaimana berikut: 

6

Suatu madhhab dari beberapa madhhab dalam cara membaca al-Qur’an, 

dimana para imam berpendapat melalui madhhab (mereka sendiri) yang 

pendapatnya berbeda dengan madhhab lain dalam cara membaca al-Qur’an, 

                                                             
5 Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, 1000. 
6al-S}a>bu>niy, al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an, 229 
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sedangkan pendapat tersebut ditetapkan dengan standar sanad yang 

sambung sampai kepada Rasulullah SAW. 

Sudah menjadi pengetahuan yang luas dikalangan ahli qira>’ah, bahwa 

qira>’ah yang masuk dalam katagori mutawa>tirah dan masyhu>rah adalah 

qira>’ah sab’ dan qira>’ah 'ashr, yaitu qira>’at yang diriwayatkan oleh imam tujuh 

dan imam sepuluh melalui periwayat-periwayat mereka yang mashhu>r. 

Mereka adalah : Na>fi’, Ibnu Kathi>r, Abu ’Amr, Ibnu ’Amir, ’A>s }im, Hamzah, 

Kisa>iy ditambah dengan tiga imam lagi yaitu Abu> Ja'far, Ya’qu>b dan Khalaf. 

Para ulama’ telah sepakat bahwa konteks kaidah-kaidah penafsiran al-

Qur’an, kaidah sumber penafsiran yang dipergunakan untuk memahami dan 

mengkaji makna serta kandungan al-Qur’an yang pertama dan yang paling 

utama adalah al-Qur’an itu sendiri, yang berarti ayat al-Qur’an menafsirkan 

ayat al-Qur’an yang lain, hal tersebut merupakan keharusan. 

Menurut Muhammad Sa>lim Muhaisin, salah satu bagian al-Qur’an 

tersebut adalah qira>’a>t. Aspek qira>’a>t tidak dapat dilepaskan dari al-Qur’an, 

karena ia bagian yang tak terpisahkan, keduanya merupakan hakikat dari 

makna tunggal, dan makna al-Qur’an merupakan bentuk mas}dar dari al-

qira>’ah.7 

Sebagai contoh akan pentingnya qira>’a>t dalam penafiran ayat al-Qur’an, 

sebagaimana penafsiran para mufasir pada surat al-Maidah ayat 6, 

sebagaimana berikut: 

                                                             
7 Muhammad Sa>lim Muhaisin, al-Mughniy fi Tauji>h al-Qira’ah al-‘Ashr al-Mutawa>tirah. (Beirut: 

Da>r al-Ji>l, t.t), jil. I, 46-47.   
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 

kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 

atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 

lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan debu yang 

baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 

hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
8
 

Surat al-Maidah ayat 6 menunujukkan bahwa seseorang yang mau 

melaksanakan salat jika dalam keadaan berhadas, diwajibkan untuk berwudu. 

Adapun caranya yaitu, di mulai dengan mencuci muka, kemudian mencuci dua 

tangan sampai siku, mengusap kepala, dan membasuh kaki sampai dua mata 

kaki. 

                                                             
8 Kementerian Agama RI. Mushaf Muslimah Al-Qur’a>n dan Terjemah Untuk Wanita. (Jakarta: 

Penerbit Jabal, 2010), 108. 
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Sementara itu, para ulama berbeda pendapat tentang hal ini, karena 

adanya dua versi qira’at menyangkut hal ini. Ibn kasir hamzah, dan Abu ‘Amr 

membaca :wa arjulikum.  Nafi’, Ibn ‘Amir, dan al-Kisa>iy, membaca wa 

arjulakum. Sementara ‘A>s}im riwayat Shu’bah, membaca wa arjulikum, 

sedangkan ‘A>s}im riwayat Hafs}, membaca wa arjulakum.
9
 

Qira>’a>t wa arjulakum menurut maknanya menunjukkan, bahwa kedua 

kaki ( dalam berwudu ) wajib dicuci, yang dalam hal ini ma’t}u>f kepada 

faghsiluu wujuuhakum. Sementara qira>’a>t wa arjulikum menurut maknanya 

menunjukkan, bahwa kedua kaki (dalam berwudu) hanya wajib diusap dengan 

air, yang dalam hal ini ma’tu>f kepada wamsahuu biru’uusikum.
10

 

Mayoritas ulama cenderung memilih bacaan wa arjulakum. Dengan 

demikian, mereka berpendapat, bahwa  dalam ber-wudu >’ kedua kaki wajib 

dicuci, dan tidak cukup diusap dengan air.
11

 

Di dalam Tafsir al-T}abariy diterangkan bahwa, Ahli hura>’ berbeda 

pendapat tentang bacaan arjulakum, membaca arjulakum dengan harakat 

fathah karena ‘at}af pada aidiyakum dengan makna membasuh kedua kaki. 

Adapun  bacaan dengan men-kasrah pada kalimat arjulikum dengan alasan 

‘at}af pada biru’usikum, yang mengandung makna hanya mengusap dengan 

tanpa membasuhnya.
12

 

                                                             
9 Ibnu Mujahid,  Kitab al-Sab’a>t fi al-Qira>’a >t,  (Mesir:  Dar al-Ma’arif,  t.th.), 247 
10 Ibnu  Jarir al-T}abariy,  Jami’ al-Bayan fi Ta’wi>l ayy al-Qur’an,  (Bairut :  Dar al-Fikr,  2001),  

Jil V,159 
11 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Ans}a>riy Shamsu al-Din al-

Qurtubiy. Al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n. (Bairut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabiyyah. 2012) Jil V,8 
12 Al-T}abariy, Jami’ al-Bayan fi Ta’wi>l ayy al-Qur’an,  Jil IV, 159 
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Dalam ayat tersebut Allah membatasi kaki  sampai dengan mata kaki, 

sebagaimana halnya membatasi tangan sampai dengan siku. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam ber-wudu>’, kedua kaki wajib dicuci sebagaimana 

diwajibkannya mencuci kedua tangan. 

Para ulama dalam menentukan makna arjulikum atau arjulakum, tidak 

mencukupkan dengan hanya dengan pendekatan bahasa, akan tetapi juga 

didukung oleh beberapa hadis dan riwayat yang berkaitan atau yang 

berhubungan dengan hukum makna arjulikum atau arjulakum. Sebagaimana 

yang dikutib oleh berbagai mufasir dalam menentukan makna-makna yang 

berkaitan dengan ahka>m al-Qur’an. 

Dari uraian di atas tampak dengan jelas, bahwa perbedaan qira>’a>t dalam 

hal ini, dapat menimbulkan perbedaan istinba>t} hukum, baik dalam cara 

istinbat} maupun ketentuan hukum yang di-istinbat}-kan. 

Diantara para mufasir yang penafsirannya menggunakan pendekatan 

dengan ilmu qira>’a>t adalah al-Qurt}u>biy, dan corak tafsirnya dikenal dengan 

corak fiqhiy dengan kecenderungan kepada mazhab Malikiy. Hasil penafsiran 

yang menunjukkan kecenderungan al-Qurtubiy terhadap mazhab maliki adalah 

sesuatu yang perlu untuk dikaji, karena dalam satu sisi al-Qurt}ubiy 

menggunakan pendekatan ilmu qira>’a>t, sisi lain al-Qurt}ubiy juga menghimpun 

berbagai pendapat para mufasir dalam penafsirannya kemudian beliau tarjih, 

sehingga menimbulkan pertanyaan dimana dampak penafsiran al-Qurtubiy 

dengan qira>’a>t? 
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Surat al-Ma>idah adalah salah satu surat yang banyak membahas tentang 

fikih, mu’amalah dan sebagian kisah nabi, oleh karena itu dalam penelitian ini 

akan membahas surat al-Ma>idah dalam hal penafsiran, melalui pendekatan 

ilmu qira>’a >t ‘ashr, supaya mengetahui bagaiman penafsiran al-Qurt}ubiy pada 

ayat-ayat al-Qur’an pada surat al-Ma>idah yang memiliki perbedaan qira>’a >t 

‘ashr, dan supaya mengetahui dampak perbedaan qira>’a>t ‘ashr dengan 

penafsiran al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang dampak qira>’a>t 

‘ashr terhadap penafsiran al-Qur’an dalam surat al-Ma>idah, sebuah studi kitab 

Tafsir al-Jami’ li Ah}ka>m al-Qur’an karya al-Qurt}ubiy. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang muncul, sebgaimana berikut: 

1. Berkaitan dengan macam-macam qira>’a>t, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. 

2. Berkaitan dengan ragam dan kualitas qira>’a>t dalam kitab-kitab tafsir. 

3. Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang digunakan oleh mufasir dalam 

memahami makna ayat-ayat al-Qur’an. 

4. Berkaitan dengan kedudukan qira’at sha>dh dalam penafsiran al-Qur’an 

5. Berkaitan dengan sikap mufasir terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

memiliki perbedaan penafsiran karena perbedaan qira>’a>t. 

6. Latar belakang al-Qurt}u>biy memakai qira>’a>t dalam kitab tafsirnya 
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7. Penafsiran al-Qurt}u>biy terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai 

perbedaan qira>’a>t ‘ashr. 

8. Dampak qira>’a>t ‘ashr dengan penafsiran al-Qurt}u>biy dalam al-Qur’an 

surat al-Ma>idah.  

C. Batasan masalah 

Dari masalah-masalah yang terindentifikasi tersebut, perlu adanya 

pembatasan masalah, agar kajian penelitian ini dapat berhasil dengan 

maksimal. Adapun pada penelitian ini, dibatasi dengan masalah-masalah 

sebaimana berikut: 

1. Latar belakang al-Qurtu>biy memakai qira>’a>t dalam kitab tafsirnya. 

2. Penafsiran al-Qurt}ubiy terhadap ayat-ayat al-Qur’an surat al-Ma>idah yang 

memiliki perbedaan qira>’a>t. 

3. Dampak penafsiran al-Qurtubiy terhadap ayat-ayat al-Qur’an surat al-

Ma>idah yang memiliki perbedaan qira>’a>t. 

D. Rumusan masalah 

Agar mudah difahami, rumusan masalah ini dibahas dengan bahasa 

pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Apa yang melatar belakangi al-Qurt}ubiy memakai qira>’a>t dalam kitab 

tafsirnya?  

2. Bagaimana al-Qurt}ubiy menafsirkan al-Qur’an dalam surat al-Ma>idah yang 

memiliki perbedaan qira>’a>t ‘ashr? 

3. Bagaimana dampak tafsir al-Qurt}ubiy terhadap ayat-ayat al-Qur’an surat 

al-Ma>idah dengan qira>’a >t ‘ashr? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di rumusan masalah, maka jujuan 

penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 

1. Untuk mengetahui secara mendalam dan mendeskripsikan latar belakang 

al-Qurt}ubiy memakai qira>’a>t dalam kitab tafsirnya. 

2. Untuk mengetahui secara mendalam dan mendeskripsikan penafsiran al-

Qurt}ubiy terhadap ayat-ayat al-Qur’an surat al-Ma>idah yang memiliki 

perbedaan qira>’a>t ‘ashr 

3. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan dampak penafsiran ayat-ayat al-

Qur’an surat al-Ma>idah dengan perbedaan qira>’a >t ‘ashr. 

F. Kegunaan Penelitian  

Disamping mempunyai tujuan penelitian, penelitian ini juga diharapkan 

mempunnyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagaimana 

berikut: 

1. Kegunaan bagi dunia akademik 

a. Memberikan kontribusi di lapangan penelitian dan pemahaman terhadap 

qira>’a>t ‘ashr 

b. Sebagai landasan untuk penelitian dan untuk menambah khazanah 

keilmuan tentang qira>’a >t ‘ashr dan dampaknya dengan penafsiran al-

Qur’an. 

2. Kegunaan bagi Masyarakat umum 
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Untuk memberitahukan bagi para pembaca al-Qur’an bahwa 

perbedaan bacaan pada ayat al-Qur’an maka memnimbulkan perbedaan 

penafsiran pula.  

G. Kerangka Teoritik 

Menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini, dan untuk 

mempertegas terhadap pokok bahasan penelitian yang berjudul ‚Dampak 

Qira>’a>t ‘Ashr Terhadap Penafsiran al-Qur’an : Studi Kitab Tafsir al-Ja>mi’ li 

A<h}ka>m al-Qur’an Karya al-Qurt}u>biy Dalam Penafsiran Surat al-Ma>idah‛,  

maka akan dijelaskan sesuai yang tertera dalam judul tersebut. 

Dampak adalah benturan atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

baik negatif maupun positif. 
13

 Sedangkan qira’ah adalah kata dari bahasa 

Arab yang berakar dari kata qara’a yaqra’u qur’an wa qira’atan yang 

mempunyai arti membaca,
14

 sedangan qira>’a >t adalah bentuk jam’ muannath 

salim dari qira>’ah yang berarti bacaan, sedangkan definisi qira>’a>t menurut 

istilah adalah Suatu madhhab dari beberapa mazhab dalam cara membaca al-

Qur’an, dimana para imam berpendapat melalui madhhab (mereka sendiri) 

yang pendapatnya berbeda dengan mazhab lain dalam cara membaca al-

Qur’an, sedangkan pendapat tersebut ditetapkan dengan standar sanad yang 

sambung sampai kepada Rasulullah SAW.
15

  

                                                             
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam http://kbbi.web.id/dampak rabu 15 April 2015 
14 Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, 1000. 
15 al-S}a>bu>niy, al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an, 229 

http://kbbi.web.id/korelasi
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‘Ashr berarti sepuluh, lafaz} ini disandarkan kepada imam qira>’a>t yang 

berjumlah sepuluh, jadi qira>’a >t ‘ashr adalah ragam bacaan ayat al-Qur’an 

sesuai dengan jalur riwayat imam sepuluh.  

Penafsiran adalah proses, cara, perbuatan menafsirkan, dan upaya 

menjelaskan arti yang kurang jelas.
16

 

Jadi, pokok pembahasan dalam penelitian adalah pengaruh kuat bacaan 

atau perbedaan bacaan ayat suci al-Qur’an pada kesepuluh imam qira>’a >t 

terhadap penjelasan al-Qurt}ubiy pada surat al-Ma>idah dalam tafsirnya al-Ja>mi’ 

li Ahka>m al-Qur’an. 

4. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian dirasa sangat perlu, 

tujuannya agar tidak mengganggu nilai orisinalitas penelitian yang akan 

dilakukan. Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

karya tulis yang kesamaan mempunyai kesamaan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Penafsiran al-Qur’an: Studi 

qira’ah sab’ah pada kitab Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish 

Shihab. sebuah karya tulis tesis yang ditulis oleh Muhammad Alaika 

Nasrulloh, Program Pascasarjan Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya (IAIN), pada tahun 2011. Karya tulis ini membahas tentang 

perbedaan bacan pada imam tujuh, dan hanya mejabarkan beberapa 

contoh lafaz} al-Qur’an yang memiliki perbedaan qira’at yang perpengaruh 

                                                             
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam http://kbbi.web.id/tafsir. kamis 16 April 2015 
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dengan hasil penafsiran. sedangkan obyek penelitiannya adalah kitab 

tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. 

2. Pengaruh Qira’ah Sab’ah Terhadap Istinbath Hukum, sebuah karya tulis 

tesis yang ditulis oleh Umi Hasunah MZ, mahasiswi Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negri Sunan Ampel (IAIN) Surabaya, pada tahun 2010. 

Pada tesis tersebut, memkaji tentang bebarapa ayat-ayat al-Qur’an yang 

berhubungan dengan hukum atau fikih yang mempunyai perbedaan qira’at 

dan pengaruhnya terhadap hasil istinbath hukum tersebut. 

3. Implikasi al-Qira>’at al-Sab’u terhadap Hukum Dalam Tafsir al-Qurt}u>biy. 

Sebuah karya tulis tesis yang ditulis oleh Abdullah A. Zaini, mahasiswa 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel (IAIN) Surabaya, 

pada tahun 2011. Tesis tersebut hanya membahas tentang ayat-ayat yang 

berhubungan dengan hukum yang mempunyai perbedaan qira’at sab’, 

sedangkan obyek penelitiannya adalah sama dengan penelitian ini, yaitu 

tafsir al-Qurtubiy 

4. Qira'at dalam al Qur'an dan pengaruhya terhadap istinbat hukum : kajian 

atas ayat-ayat taharah. Sebuah karya tulis artikel edisi Al Qanun10, No. 

2, Desember 2005775-788, yang ditulis oleh Cholil. Karya tulis ini 

membahas tentang perbedaan bacaan al-Qur’an pada ayat-ayat yang 

berkenaan dengan bersuci dan pengaruhnya terhadap penetapan hukum 

dikarenakan adanya perbedaan bacaan tersebut. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, meskipun 

mempunyai kemirian tema, namun secara subtansi tidak sama dengan 
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penelitian ini. Tiga dari empat peneitian di atas mengkaji tentang ayat-ayat 

yang mempunyai perbedaan qira>’a>t yang berhubungan dengan hukum saja, dan 

penelitian yang satunya hanya membahas dan menjabarkan secara global 

tentang tentang lafaz}-lafaz} al-Qur’an yang mempunyai perbedaan penafsiran 

dikarenakan perbedaan bacaan, kemudian dikaitkan dengan penafsiran Quraish 

Shihab. Sedangkan jumlah qira>’a>t yang telah dipakai dalam penelitian 

terdahulu berjumlah tujuh, sedangkan pada penelitian ini berjumlah lebih 

banyak, yaitu sepuluh. 

Tidak menutup kemugkinan bahwa tiga imam qira>’a>t berbeda bacaan 

dengan imam qira>’a >t tujuh, sehingga menimbulkan hasil penafsiran yang 

berbeda. Pada penelitian ini, peneliti tidak hanya membahas tentang ayat-ayat 

yang berkaitan dengan hukum saja, melainkan membahas tentang segala isi 

yang tercakup dalam surat al-Ma>idah yang  telah diutaran oleh al-Qurt}u>biy 

dalam tafsirnya al-Ja>mi’ li Ahka >m al-Qur’an. Dengan demikian, dalam satu 

sisi karya penelitian terdahulu dapat membantu dan mendukung penelitian ini 

baik dari segi teori maupun metodologi, di sisi yang lain bahwa pembahasan 

penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, sehingga penelitian ini 

yang perjudul ‚Dampak Qira’at ‘Ashr dan Pengaruhnya terhadap penafsiran 

al-Qur’an : studi kitab tafsir al-Jami‛ li Ah}kam al-Qur’an karya al-Qurt}u>biy 

dalam surat al-Maidah‛ belum ada yang mengkajinya dan layak untuk 

dilakukan penelitian mengenainya. 

5. Metode penelitian 
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Metode penelitian diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

baik dan sesuai dengan tujuan. Metode penelitian juga akan sangat membantu 

penelitian tersebut menjadi terarah dan sistematis. 

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian tesis ini termasuk kategori penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-

buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya.
17

 Data-data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah data-data yang berhubungan 

dengan qira>’a>t yang berpengaruh pada penafsiran al-Qur’an pada surat 

al-Ma>idah. 

Penelitian ini juga penelitian studi tokoh, dalam hal ini adalah 

Abu Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ans}a>riy al-Qurt}u>biy. Menurut 

Kunto Wijoyo, ada dua macam biografi, yaitu, pertama, 

portrayal (portrait), dan kedua, scientific (ilmiah) dalam hal ini penulis 

menggunakan biografi scientific sebagai model penelitian. Dalam 

biografi yang scientific, seorang peneliti berusaha menerangkan tokoh 

berdasarkar analisis ilmiah.
18

 

2. Obyek penelitian. 

Obyek dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>m 

al-Qur’an karya al-Qurt}u>biy 

3. Sumber Data 

                                                             
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jil, I (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), 3 
18 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Tiara Wacana, t.th), 203 
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Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka digunakan sumber data sebagaimana berikut: 

a. Sumber data primer 

Kajian utama penelitian ini adalah perbedaan qira’at dalam 

tafsir al-Qurt}ubiy, oleh karena itu sumber primernya adalah kitab 

tafsir al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’an karya al-Qurt}ubiy. 

b. Sumber data sekunder 

Adapun data penunjang penelitian ini adalah sebagai macam 

buku serta kitab-kitab tafsir yang memiliki keterikatan pembahasan 

serta memberikan penjelasan mengenai data primer dalam 

menguraikan pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1) al-Qira>’at al-Qur’aniyah wama> Yata’allaqu Biha>, karya Fad}l 

Hasan Abba>s, 

2) Ahsan al-Athari fi Ta>ri>kh al-Qurra>’ al-Arba’ah ‘Ashara, karya 

Muhammad al-H}us}ariy 

3) al-Mughniy fi Tawji>hi al-Qira>’ah al-‘Ashr al-Mutawa>tirah, 

karya Muhammad Salim Muhaisin 

4) Al-Nashr fi al-Qira>’a>t al-‘Ashr karya Ibn Jazariy 

5) Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi>l ayy al-Qur’an karya Ibn Jari>r al-

Tabariy. 

6) Dan lain-lain. 

4. Metode pengumpulan data 
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Metode pengumpulan data yang dimaksud adalah metode atau cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian, melalui prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan yang 

dimaksud data dalam penelitian adalah segala bahan keterangan atau 

informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada keterkaitannya 

dengan penelitian.
19

 Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus 

relevan dengan pokok persoalan, untuk mendapatkan data-data tersebut 

dibutuhkan suatu metode yang tepat dan akurat, sehingga obyek dan data 

penelitian dapat diperoleh secara efektif dan efisien. 

 

 

5. Metode pendekatan. 

Sumber data yang dikumpulkan serta analisa yang dilakukan 

bertujuan untuk menggali makna, oleh karena itu pendekatan dalam 

penelitian ini adalah kebahasaan, untuk memperoleh hasil penelitian sesuai 

dengan yang diharapkan. 

6. Metode analisis data. 

Adapun metode untuk menganalisa data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Deskriptif, yaitu memaparkan atau menceritakan tentang suatu 

pembahsan sampai bagian-bagiannya, dengan maksud semata-mata 

                                                             
19 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3 
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memberi informasi, metode ini dipergunakan untuk mengumpulakan 

informasi mengenai status suatu gejala menurut apa adanya.
20

 

b. Simantik, yaitu menggali makna yang terkandung dalam suatu ungkapan 

kalimat, atau ungkapan lain dengan disebut penyelidikan makna. Dalam 

bahasa Arab, semantik biasa dikenal dengan ‘ilm al-ma’a>niy atau ‘ilm 

dala>lah al-ma’na.21
 

c. Analisa isi, yaitu strategi untuk menangkap pesan teks, tujuannya adalah 

untuk membuat inferensi. Inferensi diperoleh melalui identifikasi dan 

penafsiran. Inferensi juga berdasarkan konteks yang melingkupi teks.
22

 

 

6. Sistematika Pembahasan 

Dalam suatu penelitian, sistematika pembahasan sangat diperlukan guna 

mempermudah pemahaman, serta agar penelitian lebih terarah, oleh karena 

itu, kerangka penelitian ini dituangkan dalam beberapa bab dab subbab, 

sebagaimana berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan dalam penelitian yang meliputi 

uraian tentang hal-hal pokok yang mendasari penelitian. Dalam pendahuluan 

tersebut terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                             
20 Suharsini Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990 
21 Saidun Fiddaroini, Bahasa dan Sastra dalam Penelitian (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

1998), 18. 
22 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra; Epistimologi, Model, Teori dan Aplikasi, 
cet 2 (Yogyakarta: Pustak Widyatama, 2004), 161-162 
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Bab kedua berisi tentang kajian yang berkaitan dengan ilmu qira’a>t. 

Dalam kajian tersebut membahas tentang hal-hal yang berkaitan tentang ilmu 

qira’at yang meliputi Pengertian ilmu qira>’a>t, Sejarah perkembangan qira>’a>t, 

macam-macam qira>’at, Hikmah perbedaan qira>’a >t ‘ashr, dan Biografi imam 

qira>’a>t ‘ashr. 

Bab ketiga berisi tentang kajian yang terkait dengan setting historis al-

Qurtubiy, kajian kitab tafsir al-Ja>mi; li Ah}ka>m al-Qur’an dan kredibilitas al-

Qurtubiy dan kitab tafsirnya. 

Bab keempat membahas tentang data penelitian serta analisanya, yaitu 

latar belakang penggunaan qira>’a>t dalam Tafsir al-Qurt}ubiy, ayat-ayat pada 

surat al-Maidah yang memiliki perbedaan qira>’a>t ‘ashr dan penafsiran al-

Qurt}u>biy pada surat al-Maidah yang memiliki perbedaan qira>’a>t ‘ashr. 

Bab kelima berisi tentang penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran, yang terkait dengan hasil kajian penelitian ini. 


